SKRIPSI

EVALUASI LANSKAP BENTENG SOMBA OPU
KABUPATEN GOWA

KHUMAIRA ALYA AQILAH
G011 17 1352

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI
DEPARTEMEN BUDIDAYA PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR
2022



SKRIPSI

EVALUASI LANSKAP BENTENG SOMBA OPU
KABUPATEN GOWA

Disusun dan diajukan oleh

KHUMAIRA ALYA AQILAH
G011 17 1352

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI
DEPARTEMEN BUDIDAYA PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR

2022



Scanned with CamScanner




Scanned with CamScanner




ABSTRAK

KHUMAIRA ALYA AQILAH (G011171352). Evaluasi Lanskap Benteng
Somba Opu di Kabupaten Gowa. Dibimbing oleh NURFAIDA dan AMIR YASSI.

Benteng Somba Opu merupakan peninggalan kawasan sejarah dari Kabupaten
Gowa yang perlu dilestarikan. Jika melihat kondisi terkini Benteng Somba Opu
mengalami perubahan baik dari aspek fungsi dan aspek estetika. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi lanskap Benteng Somba Opu Kabupaten Gowa
berdasarkan aspek sejarah, fungsi dan estetika, serta menyusun rekomendasi
berdasarkan hasil evaluasi. Penelitian dilaksanakan menggunakan metode survei
dengan tahap persiapan, inventarisasi, analisis, dan sintesis. Analisis data yang
digunakan adalah Key Performance Indicator (KPI). Hasil penelitian diperoleh
nilai KPI dari keseluruhan komponen sebesar 0,8 yang berarti sesuai dengan standar.
Nilai KPI yang terendah terdapat pada komponen aspek sejarah sebesar 0,7,
sedangkan nilai KPI yang tertinggi terdapat pada komponen pengunjung sebesar
0,9. Hal ini menunjukkan bahwa dari rentang nilai 0 — 1, nilai KPI sebesar <1
membutuhkan rekomendasi perbaikan. Hasil evaluasi lokasi wisata dinilai dari
beberapa komponen, yaitu aspek sejarah, fisik, tata hijau, sarana dan prasarana,
kebersihan dan pengunjung. Rekomendasi yang diusulkan untuk meningkatkan
kualitas fungsi dan estetika lokasi wisata, yaitu dengan memanfaatkan ruang
kosong yang dapat dialihfungsikan lebih optimal lagi, perbaikan jalur sirkulasi dan
aspek fisik lainnya, perbaikan kondisi tata hijau lokasi dan pemanfaatan fungsi
tanaman dalam lanskap di lokasi, penambahan fasilitas wisata yang penting dan
lengkap dengan desain yang menarik perhatian, penambahan informasi sejarah di
museum, serta dapat mendukung aktivitas pasif dan aktif pengunjung.

Kata Kunci: Estetika Lanskap, Fungsi Lanskap, Key Performance Indicator,
Wisata Sejarah
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan peristiwa sejarah yang menjadi
saksi perkembangan bangsa hingga saat ini. Berbagai macam peninggalan-
peninggalan sejarah menyimpan nilai historis. Peninggalan-peninggalan tersebut
perlu dilestarikan dalam upaya mengenang dan sebagai sumber ilmu pengetahuan
mengenai peristiwa sejarah yang terjadi pada masa lampau. Sejalan dengan
peradaban manusia, setiap daerah memiliki peninggalan sejarah yang menjadi
warisan sejarah dan budaya dan ciri khas kota tersebut. Salah satu peninggalan
berserajah yaitu berupa kawasan bersejarah yang berada pada suatu daerah.

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan
mendefinisikan wisata sejarah dan warisan budaya dapat dipahami sebagai kegiatan
perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk
mengunjungi destinasi wisata sejarah dan warisan budaya tertentu dengan tujuan
rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata
sejarah dan warisan budaya yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. United
Nations World Tourism Organization (UNWTQO) mendefinisikan wisata sejarah
dan warisan budaya (cultural heritage tourism) sebagai pergerakan orang-orang ke
daya tarik budaya di berbagai kota dan/atau berbagai negara selain tempat
tinggalnya dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi, ilmu pengetahuan, serta
pengalaman baru untuk memenuhi kebutuhan budaya dan semua pergerakan terkait
dengan daya tarik budaya tertentu, seperti situs warisan, artistik dan manifestasi

budaya, dan lain sebagainya (Kemenpar, 2019).



Kabupaten Gowa merupakan salah satu daerah kabupaten di Sulawesi Selatan
yang memiliki beberapa peninggalan bersejarah yang terkenal, salah satunya yaitu
Benteng Somba Opu. Benteng ini merupakan kawasan bersejarah peninggalan
Kerajaan Gowa dan merupakan benteng terbesar dan terkuat di Kabupaten Gowa.
Benteng ini didirikan pada awal abad ke-16 oleh Raja Gowa IX Karaeng
Tumpakasiri Kallonna yang diteruskan oleh Karaeng Tunipallanga Ulaweng.
Benteng ini menjadi benteng utama Kerajaan Gowa sekaligus melindungi tempat
kediaman Raja Gowa, masjid, dan perkampungan petinggi kerajaan.

Benteng Somba Opu yang menghadap langsung ke Selat Makassar digunakan
sebagai pusat perdagangan dan pelabuhan rempah-rempah yang sangat ramai
dikunjungi oleh pedagang dunia pada abad ke-16. Oleh karena itu, kawasan
Benteng Somba Opu dikenal sebagai kota pelabuhan perdagangan di kawasan
Indonesia Timur.

Benteng Somba Opu sebagai salah satu kawasan bersejarah peninggalan
Kerajaan Gowa sekaligus menjadi salah satu icon dari Kabupaten Gowa yang
terkenal tentu memiliki potensi untuk dikembangkan lebih baik lagi. Kawasan
bersejarah harus dilestarikan untuk mengenang peristiwa sejarah di masa lalu.
Potensi yang dimiliki oleh Benteng Somba Opu yaitu sebagai objek wisata bertema
sejarah. Suatu objek sejarah memiliki peran penting dalam memperkenalkan
keragaman budaya, peninggalan bangunan dan benda-benda sejarah yang dapat
dikenang pada generasi berikutnya. Pariwisata yang berbasis sejarah merupakan
potensi yang dimiliki oleh suatu daerah pada umumnya yang menjadikan daerah
tersebut memiliki ciri khas atau karakteristik dari suatu daerah dan menjadi berbeda

dari daerah lain (Suyatmin, 2014).



Benteng Somba Opu merupakan peninggalan kawasan sejarah dari
Kabupaten Gowa yang terkenal perlu dilestarikan. Menurut konfirmasi beberapa
pengunjung, kondisi Benteng Somba Opu saat ini tidak terawat dan tidak dikelola
dengan baik sehingga visual lanskap Benteng Somba Opu kurang menarik
pengunjung untuk datang ke Benteng Somba Opu. Beberapa fasilitas dan utilitas
yang berada di Benteng Somba Opu perlu diperbaiki dan beberapa fasilitas dan
utilitas yang penting perlu ditambahkan untuk menunjang kenyamanan pengunjung
berwisata di Benteng Somba Opu. Seiring dengan berkembangnya zaman yang
semakin modern, dikhawatirkan warisan budaya ini menjadi tergeser akibat tidak
terawat. Agar kawasan tersebut dapat terus dinikmati dan digunakan oleh
masyarakat diperlukan perbaikan lokasi wisata yang baik dan berkelanjutan dengan
lingkungan sekitar.

Dengan kondisi ini, maka diperlukan perbaikan dan penataan lanskap
kawasan Benteng Somba Opu dengan tujuan untuk melestarikan warisan budaya,
serta menarik perhatian pengunjung lokal, nusantara, bahkan mancanegara.
Perbaikan penataan lanskap dapat dilakukan dengan memberdayakan berbagai
elemen lanskap, diharapkan dapat memperbaiki dan meningkatkan kondisi fisik dan
kualitas suatu lanskap. Perbaikan dan peningkatan visual kawasan Benteng Somba
Opu dilakukan dengan tetap mempertahankan nilai-nilai sejarah dan kultural, serta
kesan autentik yang diberikan kawasan Benteng Somba Opu.

Jika melihat kondisi terkini Benteng Somba Opu mengalami perubahan baik
dari aspek fungsi dan aspek estetika. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi nilai

sejarah, nilai fungsional dan nilai estetika lanskap Benteng Somba Opu sesuai



dengan kriteria yang telah ditetapkan dan menyusun rekomendasi berdasarkan hasil

evaluasi.

1.2 Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi lanskap Benteng Somba
Opu Kabupaten Gowa berdasarkan aspek sejarah, fungsi dan estetika, serta
menyusun rekomendasi berdasarkan hasil evaluasi.

Kegunaan dari penelitian ini yaitu sebagai bahan masukan bagi pemerintah
Kabupaten Gowa dan instansi terkait lainnya dalam pelestarian wisata sejarah
Benteng Somba Opu untuk meningkatkan kualitas lanskap Benteng Somba Opu
agar lebih fungsional dan estetik. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi dan pemahaman kepada masyarakat dan wisatawan

mengenai nilai sejarah Benteng Somba Opu.
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2.1 Lanskap Sejarah

Lanskap merupakan hasil interaksi dari dua komponen lingkungan, yaitu: (1)
komponen natural yang mencakup pengaruh geologi, tanah, iklim, flora, dan fauna,
dan (2) komponen budaya yang mencakup berbagai bentuk intervensi manusia yang
kemudian dipersepsikan oleh manusia. Persepsi yang timbul dari komponen-
komponen tersebut tidak hanya dinikmati dari aspek visualnya saja, namun dapat
dinikmati oleh seluruh indera manusia, serta dikaitkan dengan perasaan, kenangan,
dan asosiasi yang dibayangkan manusia (McWilliam, 2001).

Lanskap sejarah adalah salah satu bagian dari jenis lanskap yang berasal dari
masa lampau di dalamnya memiliki dimensi waktu yang menyimpan bukti fisik dan
keberadaan manusia (Harvey dan Buggey, 1988). Pada konteks lanskap sejarah,
waktu yang tertera di dalamnya merupakan pembeda dengan desain lanskap lainnya
dapat dilihat dari keterkaitan pembentukan essential character dari lanskap ini pada
waktu periode lampau. Lanskap sejarah memiliki peran penting dalam mendasari
dan membentuk berbagai tradisi budaya, ideologi, dan etnik dalam satu kelompok
masyarakat (Nurisjah dan Pramukanto, 2001).

Suatu lanskap dinyatakan memiliki nilai historis jika mengandung satu atau
beberapa kondisi lanskap sebagai berikut.

1.  Merupakan contoh yang menarik dari tipe lanskap sejarah.
2. Memiliki bukti penting dan menarik untuk dipelajari yang terkait dengan tata

guna lahan, lanskap dan taman, atau sikap budaya terhadap lanskap dan taman.



Terkait dengan sikap seseorang, masyarakat atau peristiwa penting dalam
sejarah.

Memiliki nilai sejarah yang berkaitan dengan bangunan, monumen, atau
tapak yang bersejarah (Goodchild, 1990).

Lanskap sejarah memiliki peran yang sangat penting bagi masyarakat

(manusia) modern saat ini dikarenakan memenuhi banyak fungsi (landscape

services) sebagai berikut.

1.

Mencerminkan perkembangan lanskap sejarah, hidup berdampingan dan/atau
perjuangan antara manusia dan alam, serta budaya, sosial, politik, dan
transformasi ekonomi masyarakat.

Cermin dari perkembangan teknologi saat itu. Dapat memungkinkan
wawasan tentang kebutuhan dan kemungkinan peninggalan sejarah dan
budaya yang jelas dari nenek moyang.

Merupakan sumber pengetahuan sejarah lanskap yang penting dan ekspresif.
Berkontribusi pada individualitas dan karakter lanskap (bersama dengan
kondisi alam dan strukturnya).

Menceritakan sejarah dan cerita, serta terhubung dengan simbol sejarah.
Membawa ingatan kolektif membantu agar lanskap sejarah dihargai oleh
masyarakat.

Pada dasarnya berkontribusi pada identitas regional (wilayah asli).
Merupakan habitat tumbuhan, hewan, serta suaka terakhir yang langka dan

spesies yang terancam punah.



9.  Meningkatkan daya tarik suatu area untuk rekreasi, berguna sebagai tempat
menuntut ilmu (misalnya tempat belajar ekstrakurikuler), dan inspirasi

kesenian (Bastian et al., 2013).

2.2 Wisata Sejarah

Potensi pariwisata berbasis sejarah merupakan salah satu aset yang dimiliki
oleh setiap daerah yang berpotensi untuk dikembangkan. Hal ini dapat memacu
pendapatan daerah dan juga urgensi terhadap pengembangan ekonomi daerah
melalui pengembangan pariwisata. Karakteristik yang berbeda-beda yang dimiliki
oleh setiap daerah dapat menjadi keunikan dan ciri khas yang membedakan dengan
daerah yang lain (Suyatmin dan Saputro, 2017).

Dalam kebijakan pada Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang
Pemajuan Kebudayaan dan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar
Budaya disebutkan bahwa kepentingan pariwisata dapat memanfaatkan objek
pemajuan kebudayaan dan cagar budaya. Kepentingan pemajuan dan pelestarian
kebudayaan harus diperhatikan untuk pengembangan wisata sejarah dan warisan
budaya sebagai pemanfaatan pariwisata. Selain itu, pemanfaatan pariwisata juga
sebagai pengembangan objek pemajuan kebudayaan dan pelestarian cagar budaya
yang berpotensi menjadi objek wisata yang ditujukan bagi wisatawan untuk
memberikan motivasi sebagai dampak positif bagi objek pemajuan kebudayaan dan
pelestarian cagar budaya, serta kelompok masyarakat yang hidup di sekitarnya
(Kemenpar, 2019).

Wisata sejarah dan warisan budaya terdiri atas empat komponen, yaitu:



1.  Wisatawan dengan motivasi budaya, meliputi wisatawan yang hanya ingin
mengetahui objek sejarah dan warisan budaya secara umum, serta mengenali
dan mengalami nilai-nilai sejarah dan warisan budaya secara lebih mendalam.

2. Produk wisata sejarah dan warisan budaya, merupakan komponen utama
dalam pengembangan wisata sejarah dan warisan budaya meliputi sesuatu
yang dihasilkan oleh pelaku budaya dan pariwisata yang ditawarkan pada
wisatawan terkait dengan sejarah dan warisan budaya dengan motivasi
khusus untuk melakukan perjalanan terencana dari tempat asal menuju ke
destinasi wisata sejarah dan warisan budaya untuk mendapatkan pengalaman
budaya.

3. Perjalanan terencana, berupa pola perjalanan atau travel pattern yang
dikemas secara mendetail lagi menjadi heritage trail atau jejak warisan
budaya.

4.  Pengalaman budaya (cultural experience), merupakan komponen yang
terbentuk dari hubungan antara wisatawan dan produk wisata (Kemenpar,
2019).

Persoalan yang dihadapi oleh pariwisata berbasis sejarah yaitu ancaman
degradasi nilai fisik dan fungsi yang berdampak terhadap kontinuitas minat
kunjungan wisatawan (Suyatmin dan Saputro, 2017). Kondisi bangunan sejarah
yang masih asli menjadi potensi kuat untuk pengembangan kepariwisataan berbasis
sejarah. Hal ini yang mendasari upaya revitalisasi dan restrukturisasi sejumlah
bangunan klasik di sejumlah daerah dengan tujuan wisata dengan harapan untuk
menjaga dan/atau mengembalikan bentuk asli bangunan sehingga tetap menjadi

daya tarik minat pengunjung wisata berbasis sejarah (Rogerson dan Merwe, 2016).



Oleh karena itu, urgensi terhadap pengelolaan objek wisata sejarah menjadi penting
dan pihak-pihak yang terlibat menjadi faktor pendukung yang dapat memperkuat
basis keparawisataan sejarah budaya. Hal ini mengindikasikan bahwa kesuksesan
pengembangan pariwisata sejarah tidak hanya mengacu pada kondisi fisik saja,
namun ditampilkan pula atraksi yang bisa ditampilkan serta potensi lingkungan

yang melingkupi kawasan wisata tersebut (Bialostocka, 2014; Caraba, 2011).

2.3 Pelestarian Lanskap Sejarah

Pelestarian merupakan upaya yang dilakukan secara terencana dan terkelola
untuk memelihara dan melindungi suatu elemen arsitektur dari suatu artefak yang
merupakan bagian penting untuk dijaga memorinya dan layak dilestarikan agar
dapat dinikmati oleh generasi saat ini dan generasi di masa yang akan datang.
Usaha-usaha pelestarian yang dilakukan secara berkelanjutan memelihara dan
melindungi suatu kawasan sejarah yang memiliki nilai sejarah yang berharga dan
keindahan bagi masyarakat di suatu wilayah agar tidak hilang, hancur, rusak, dan
mengalami degradasi karena telah dimakan oleh waktu (Zain, 2014).

Upaya pelestarian yang dilakukan dapat melalui berbagai cara, antara lain,
cara preservasi dan konservasi. Preservasi (preservation) adalah keseluruhan upaya
untuk menjaga memori pada suatu artefak bagi generasi mendatang yang dilakukan
dalam bentuk menjaga objek fisik. Konservasi (conservation) adalah tindakan
menjaga artefak fisik (Cunningham, 2005).

Dalam Sidang Umum UNESCO yang diselanggarakan pada tanggal 10
November 2011 tentang Rekomendasi dalam Lanskap Kota Bersejarah bahwa
pendekatan lanskap kota bersejarah bergerak di luar pelestarian lingkungan fisik

dan berfokus pada seluruh lingkungan manusia yang mencakup semua kualitas



benda dan alam. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan keberlanjutan
perencanaan dan intervensi desain dengan memperhatikan lingkungan terbangun
yang ada, warisan budaya, keragaman budaya, faktor sosial-ekonomi, dan

lingkungan bersamaan dengan nilai-nilai masyarakat setempat (UNESCO, 2013).

2.4 Evaluasi Lanskap

Evaluasi merupakan proses yang dilakukan untuk merencanakan,
memperoleh, dan menyediakan informasi yang diperlukan untuk membuat
alternatif-alternatif pilihan. Tindakan kegiatan evaluasi dilakukan untuk menelaah
atau menduga hal-hal yang sudah diputuskan untuk mengetahui kelemahan dan
kelebihan keputusan tersebut. Selanjutnya, ditentukan langkah-langkah alternatif
perbaikannya bagi kelemahan tersebut (Mehrens dan Lelman, 1991; Eliza, 1997).

Tujuan dari evaluasi yaitu untuk mengukur, membandingkan dan menilai
sesuatu yang telah dijadikan sebagai keputusan dengan menjadikan standar-standar
ukuran sebagai tolak ukur baik atau buruk, berhasil atau tidak berhasil. Evaluasi
sebagai proses penilaian terhadap elemen yang nantinya akan dijadikan sebagai
indikator dalam memberi nilai (Felle, 2018). Hasil evaluasi digunakan untuk
membantu memutuskan apakah suatu program akan dilanjutkan atau dihentikan dan
bagaimana cara pengembangannya (Eliza, 1997).

Evaluasi lanskap merupakan metode estetika lanskap kuantitatif yang
menyertakan tenaga ahli. Dasar pemikiran evaluasi adalah bahwa seseorang dapat
melakukan penilaian estetika lanskap yang berharga, fungsional dan dapat diterima
secara umum. Evaluasi melibatkan penjelasan sejumlah faktor yang dapat
mempengaruhi variasi kualitas lanskap, skala untuk mengukur faktor tersebut.

Kegiatan evaluasi didasarkan suatu standar dan kemudian memberikan usulan
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perbaikan dalam kegiatan selanjutnya (Porteus, 1983). Lanskap dengan efek visual
yang berbeda akan berbeda pula efek yang ditimbulkan. Evaluasi suatu lanskap
didasarkan pada standar-standar estetik yang merupakan fungsi dari nilai-nilai
sosial, moral, dan ekologi dari kelompok yang membuat evaluasi tersebut (Cutter
dan William, 1991).

Evaluasi lanskap mencerminkan tingkat preferensi subjek estetika terhadap
perbedaan kualitas visual suatu lanskap. Saat ini terdapat dua pandangan utama
tentang evaluasi lanskap di dalam dan di luar negeri, yang pertama Klasifikasi
kualitas estetika lanskap yang terdiri dari evaluasi keindahan lanskap, kedua tentang
pembahasan keterkaitan keindahan lanskap dengan berbagai elemen, dua poin yang
pertama dan yang terakhir selalu menjadi bagian utama dari evaluasi lanskap (Shi

et al., 2020).
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